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BAB V  

PENUTUP  

 

5.1 Kesimpulan  

Penelitian ini dilakukan dengan tujuan untuk melihat apakah ada perbedaan 

kinerja keuangan dan kinerja pasar pada perusahaan farmasi yang terdaftar di Bursa 

Efek Indonesia sebelum dan selama pandemic yang digambarkan dengan rasio 

keuangan untuk laporan kuartalan perusahaan dari tahun 2017-2022. Berdasarkan hasil 

penelitian dan pembahasan pada bab sebelumnya, maka dapat diambil kesimpulan 

sebagai berikut:  

1.  Rasio Likuiditas  

Tidak terdapat perbedaan yang bermakna antara rasio likuiditas sebelum dan 

selama pandemi. Hal ini menunjukkan bahwa perusahaan farmasi mampu menjaga 

keseimbangan aset lancar dan kewajiban lancar dengan baik, didukung oleh 

stabilitas permintaan terhadap produk farmasi selama pandemi. Dengan 

meningkatnya kebutuhan akan obat-obatan, vaksin, dan alat kesehatan, perusahaan 

farmasi tetap mampu mempertahankan likuiditas yang sehat, tidak seperti sektor 

lain yang mengalami tekanan keuangan lebih besar. 

2.  Rasio Profitabilitas 

Return on Assets (ROA) tidak menunjukkan perbedaan signifikan sebelum 

dan selama pandemi. Hal ini menunjukkan bahwa perusahaan farmasi tetap 

produktif dalam menghasilkan laba dari aset yang dimilikinya, karena permintaan
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terhadap produk farmasi tetap tinggi. Net Profit Margin (NPM) menunjukkan hasil 

yang variatif, di mana dalam jangka pendek tidak ada perbedaan yang signifikan, 

tetapi dalam jangka menengah hingga panjang mengalami peningkatan. Hal ini 

disebabkan oleh skala ekonomi yang lebih baik, diversifikasi produk, serta 

peningkatan harga beberapa produk farmasi yang sangat dibutuhkan selama 

pandemi. 

3.  Rasio Leverage  

Dalam perbandingan kuartal individu, tidak terdapat perbedaan signifikan 

dalam rasio leverage. Namun, ketika dibandingkan secara agregat sebelum dan 

selama pandemi, terdapat perubahan yang signifikan. Hal ini menunjukkan bahwa 

dalam jangka pendek, struktur pendanaan perusahaan farmasi tetap stabil. Namun, 

dalam jangka panjang, beberapa perusahaan mulai melakukan investasi dalam 

kapasitas produksi dan penelitian, yang menyebabkan adanya perubahan dalam 

struktur pendanaan mereka. 

4.  Rasio Aktivitas 

Tidak terdapat perbedaan signifikan dalam rasio aktivitas pada awal 

pandemi, tetapi pada kuartal menengah hingga akhir pandemi mulai terlihat 

perbedaan. Hal ini mengindikasikan bahwa perusahaan farmasi membutuhkan 

waktu untuk menyesuaikan strategi operasional mereka, seperti peningkatan 

kapasitas produksi dan diversifikasi produk, yang mulai berpengaruh terhadap 

efisiensi penggunaan aset dan modal kerja dalam jangka panjang. 
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5.  Kinerja Pasar 

Tidak terdapat perbedaan signifikan dalam PBV dan PER sebelum dan 

selama pandemi. Stabilitas ini menunjukkan bahwa investor sudah mengantisipasi 

ketahanan sektor farmasi selama pandemi, sehingga tidak terjadi lonjakan spekulatif 

terhadap harga saham perusahaan farmasi. Meskipun permintaan meningkat, valuasi 

pasar tetap stabil karena prospek pertumbuhan sektor farmasi dalam jangka panjang 

tidak mengalami perubahan drastis akibat pandemi. 

 

5.2 Keterbatasan  

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, penelitian ini mempunyai 

beberapa keterbatasan, yaitu:  

1. Sampel dalam penelitian ini terbatas karena data yang digunakan berasal dari 

laporan keuangan kuartalan. Namun, laporan keuangan yang tersedia di website 

resmi perusahaan umumnya hanya mencakup lima tahun terakhir, sehingga 

beberapa data historis tidak dapat diakses. Hal ini menyebabkan kesulitan 

dalam memperoleh data lengkap untuk beberapa perusahaan farmasi besar, 

seperti Kimia Farma dan Phapros, yang pada akhirnya tidak dapat dimasukkan 

sebagai sampel dalam penelitian ini. Keterbatasan ini berpengaruh pada jumlah 

dan variasi sampel yang digunakan, sehingga hasil penelitian mungkin tidak 

sepenuhnya mencerminkan kondisi seluruh industri farmasi. 

2. Data yang digunakan dalam penelitian ini hanya mencakup periode sebelum 

dan selama pandemi Covid-19. Oleh karena itu, penelitian ini belum dapat 
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mengevaluasi dampak jangka panjang pandemi terhadap kinerja keuangan 

perusahaan farmasi setelah pandemi mereda. 

 

5.3 Saran  

Berdasarkan hasil, kesimpulan, dan keterbatasan dalam penelitian ini, maka 

saran yang dapat diberikan adalah sebagai berikut:  

1. Peneliti Selanjutnya 

Penelitian selanjutnya disarankan untuk mencakup periode setelah pandemi 

guna mengevaluasi dampak jangka panjang terhadap kinerja keuangan perusahaan 

farmasi. Dengan demikian, dapat dianalisis apakah ada perubahan tren yang 

signifikan setelah kondisi ekonomi dan kesehatan global mulai stabil. 

Dapat menggunakan data keuangan dari sumber lain, seperti laporan tahunan 

yang tersedia di Bursa Efek Indonesia (BEI) atau basis data keuangan lainnya, untuk 

melengkapi data yang tidak tersedia di website resmi perusahaan. 

2. Pemerintah  

Pemerintah dapat memberikan insentif fiskal dan kebijakan yang 

mendukung industri farmasi, seperti keringanan pajak atau subsidi untuk penelitian 

dan pengembangan (R&D), guna meningkatkan daya saing industri dalam jangka 

panjang. Pemerintah juga perlu memperkuat kebijakan terkait produksi bahan baku 

dalam negeri, sehingga ketergantungan terhadap impor dapat dikurangi dan tidak 

menunda pembayaran kepada perusahaan. Pemerintah dapat bekerja sama dengan 

otoritas pasar modal dan perusahaan farmasi untuk memastikan ketersediaan data 
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keuangan yang lebih luas dan transparan, sehingga penelitian dan pengambilan 

keputusan bisnis dapat lebih akurat. 

3. Investor 

Investor perlu melakukan analisis fundamental yang komprehensif terhadap 

perusahaan farmasi, tidak hanya berdasarkan rasio keuangan tetapi juga dengan 

mempertimbangkan prospek industri, kebijakan pemerintah, dan tren global dalam 

kesehatan. Meskipun sektor farmasi cukup stabil, investor tetap disarankan untuk 

melakukan diversifikasi portofolio guna mengurangi risiko investasi yang terkait 

dengan regulasi dan perubahan permintaan di sektor ini. 

4. Perusahaan Farmasi  

Perusahaan farmasi disarankan untuk terus mengembangkan produk baru, 

termasuk obat-obatan berbasis bioteknologi dan vaksin, guna meningkatkan daya 

saing dan ketahanan bisnis dalam menghadapi krisis kesehatan di masa depan. 

Perusahaan perlu mempertimbangkan strategi pendanaan yang lebih optimal agar 

tetap likuid dan mampu berinvestasi dalam jangka panjang tanpa meningkatkan 

risiko keuangan yang berlebihan. Digitalisasi dalam produksi, distribusi, dan 

pemasaran dapat meningkatkan efisiensi serta memperluas akses pasar, sehingga 

perusahaan lebih siap menghadapi tantangan global.
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